ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pelayanan Terapi di Yayasan Anak Bunda
Istimewa (YABI) Terhadap Penerimaan Diri Orang Tua Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK)” Orang tua yang menerima pelayanan terapi anak cenderung lebih
menerima, ikhlas, kuat dalam membesarkan anak dengan kondisi khusus dan hal
tersebut memerlukan penerimaan diri. Penerimaan diri adalah kemampuan
seseorang untuk mengatasi keadaan saat ini berdasarkan pengalaman masa lalu dan
mempertahankan perasaan positif terhadap masalah saat ini, bisa juga diartikan
bahwa individu bisa menerima dirinya yaitu individu yang tidak bermasalah dengan
diri sendiri juga tidak memiliki beban perasaan terhadap diri sendiri sehingga
memiliki kesempatan lebih banyak untuk adaptasi dengan lingkungan. Orang tua
yang memiliki penerimaan diri yang kuat akan lebih bertahan dalam berjuang untuk
kesehatan anak dan keberlangsungan hidup anak. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi penerimaan diri yaitu pelayanan terapi anak. Pelayanan terapi yang
baik yaitu ketika perawatan kesehatan anak sesuai dengan kebutuhannya terpenubhi,
maka anak juga tidak akan mudah menyerah dalam menjalani terapi. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan dan menganalisis pelayanan terapi anak
dan juga penerimaan diri orang tua, serta hubungan antara pelayanan terapi anak
dengan penerimaan diri orang tua di Yayasan Anak Bunda Istimewa. Metode
penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif korelasional.
Penelitian ini menggunakan pengambilan sampel dengan non probability sampling
atau sampel jenuh atau sensus dengan jumlah 31 responden. Sasaran dalam
penelitian ini yaitu orang tua anggota dari Yayasan Anak Bunda Istimewa dan
mempunyai anak berusia 5-9 tahun. Teknik pengumpulan data yag digunakan
dalam penelitian ini yaitu studi dokumentasi, observasi, wawancara, dan
penyebaran kuesioner kepada responden. Alat ukur dalam penelitian ini
menggunakan skala interval dan skala model likert. Dalam penelitian, uji hipotesis
yang digunakan yaitu Rank-Spearman. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara pelayanan terapi dan penerimaan diri orang tua di
Yayasan Anak Bunda Istimewa sebesar 0,932. Hal ini menunjukkan korelasi
hubungan yang kuat, sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan antara pelayanan
terapi dengan penerimaan diri mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat dan
searah, artinya apabila pelayanan terapi ditingkatkan maka penerimaan diri akan
bertambah begitu pula sebaliknya apabila pelayanan terapi menurun maka
penerimaan dirinya akan mengalami penurunan pula.
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